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Noni Fitria, (2020): Pengembangan Pop Up Book pada Materi Bangun Datar 
Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat validitas dan praktikalitas 
pop up book pada materi bangun datar kelas IV. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan. Model pengembangan penelitian ini menggunakan 
model Plomp yang dimodifikasi menjadi dua fase, yaitu preliminary research dan 
prototyping phase. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV sekolah dasar Islam 
Terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru dengan objek penelitian pengembangan pop up 
book. Pengembangan pop up book divalidasi oleh empat expert atau ahli, yaitu 
dua orang ahli materi dan dua orang ahli media. Jenis data pada penelitian yang 
akan dilakukan terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa tingkat validitas produk pengembangan pop up book pada 
materi bangun datar adalah sangat valid dengan rata-rata nilai 3,72 oleh para ahli. 
Sedangkan tingkat praktikalitas produk pengembangan pop up book adalah sangat 
praktis dengan rata-rata penilaian dari siswa 90,4 dan rata-rata penilaian dari guru 
91,1. Sehingga pop up book  tersebut dapat digunakan dan dimiliki oleh guru dan 
peserta didik. Dengan demikian pop up book pada materi bangun datar kelas IV 
SD dikatagorikan sangat valid dan praktis. 












Noni Fitria, (2020): The Development of Pop Up Book on Two-Dimensional 
Figure Material at the Fourth Grade of Ibnu Qoyyim 
Islamic Integrated Elementary School Pekanbaru 
This research aimed at describing the validity and practicality levels of valid and 
practical Pop Up book on Two-Dimensional Figure material at the fourth grade.  
It was Research and Development (R&D).  Plomp development model was used 
in this research and it was modified into two phases—preliminary research and 
prototyping phase.  The subjects of this research were the fourth-grade students at 
Ibnu Qoyyim Islamic Integrated Elementary School Pekanbaru, and the object 
was the development of Pop Up book.  The development of Pop Up book was 
validated by four experts—2 experts of material and two experts of media.  The 
data of this research were qualitative and quantitative.  The research findings 
stated that the validity level of development product, Pop Up book, on Two-
Dimensional Figure material was very valid with the mean score 3.72 by the 
experts.  The practicality level of development product, Pop Up book, was very 
practical with the mean scores 90.4 by students and 91.1 by teachers.  So, Pop Up 
book could be used and owned by teachers and students.  Therefore, Pop Up book 
on Two-Dimensional Figure material at the fourth grade of elementary school was 
categorized very valid and practical. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan membina 
kepribadian berlandaskan nilai-nilai yang baik di dalam masyarakat maupun 
kebudayaan melalui proses pendidikan. Dalam hal ini pendidikan sangat erat 
kaitannya dengan pembelajaran. Dimana belajar pada dasarnya merupakan 
kunci paling penting dalam setiap pendidikan, sehingga tanpa adanya belajar 
tidak akan pernah ada pendidikan, sebaliknya dengan adanya belajar bisa 
membuat seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti.
1
 
Dengan pendidikan siswa dapat mengembangkan potensi diri secara optimal 
dan menjadi suatu prestasi yang memiliki nilai jual. 
Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut 
adanya pengalaman. Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan 
keterampilan, kebiasaan sikap, pengetahuan pemahaman dan apresiasi. Oleh 
sebab itu, belajar adalah proses aktif yaitu proses mereaksi terhadap semua 
situasi yang ada disekitar individu. Sedangkan pembelajaran merupakan 
proses utama yang diselenggarakan dalam kehidupan disekolah sehingga 
antara guru yang mengajar dan anak didik yang belajar dituntut profit 
tertentu. Hal ini berarti guru dan anak didik harus memenuhi persyaratan, 
baik dalam pengetahuan, kemampuan sikap
                                                             





dan nilai, serta sifat-sifat pribadi agar pembelajaran dapat terlaksana dengan 
efisien.
2
 Pembelajaran yang efektif akan mendorong kearah perubahan, 
pengembangan serta meningkatkan hasrat untuk belajar. 
Agar kegitan pembelajaran mencapai hasil yang maksimal perlu 
diusahakan faktor penunjang seperti kondisi pelajar yang baik, fasilitas dan 
lingkungan yang mendukung, serta proses belajar yang tepat. Dengan 
demikian guru sebagai pemeran utama dalam pembelajaran memberikan 
informasi, dalam instruction guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, 
mengelolah berbagai sumber dan fasilitas untuk dipelajari siswa.
3
 Oleh 
karena itu, untuk mewujudkan kesuksesan dalam proses pembelajaran, guru 
harus melengkapi dirinya dengan berbagai aspek yang mendukung kearah 
keberhasilan. Hal ini agar siswa dapat menerima proses pembelajaran dengan 
baik, selain itu diharapkan juga dapat meningkatkan minat siswa terhadap 
berbagai macam materi ajar. Dalam penelitian ini yaitu materi ajar 
matematika. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada di SD/MI. 
Seorang guru yang akan mengajarkan matematika kepada siswanya, 
hendaknya mengetahui dan memahami objek yang diajarkannya yaitu 
matematika. Matematika adalah salah satu ilmu yang berhubungan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari. 
  
                                                             
2
 Jamil Supriatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013), hlm 
75. 
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Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari 
ilmu lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya.
4
 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan 
penting dalam dunia pendidikan. Namun kenyataannya dalam dunia 
pendidikan matematika dinggap susah dan menakutkan. Sehingga perlu 
adanya langkah baru yang mampu membuat siswa mudah dalam memahami 
materi matematika. 
Oleh karna itu perlu adanya pengembangan proses pembelajaran 
matematika dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada, yaitu 
menyajikan sebuah media pembelajaran matematika untuk membantu siswa 
mudah memahami konsep, memecahkan masalah, dan tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika. Media pembelajaran merupakan wadah untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Secara detail dalam peraturan menteri pendidikan Nasional RI Nomor 
22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika disekolah 
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
5
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, 
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan atau peryataan matematika. 
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 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa”, Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika 6, No.2 (2015), hlm 123 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar. (Jakarta: Prenada 





3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki perasaan ingin tahu, perhatian dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas maka penguasaan siswa 
dalam matematika haruslah dapat tercapai dengan baik, salah satu 
keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dapat dilihat dari 
pemahaman konsep. Artinya setelah siswa memahami konsep matematika 
barulah mereka dapat menyelesaikan  masalah-masalah atau soal-soal 
matematika dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia 
nyata. 
Untuk itu diperlukan suatu fasilitas yang dapat menggabungkan semua 
prinsip matematika sekolah, sehingga pendidikan matematika dapat 
terimplemantasikan dengan baik. Hal ini berkaitan dengan pendayagunaan 
fasilitas dan sumber belajar yang memiliki kegunaan sebagai berikut:
6
 
a. Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan 
b. Merupakan pemandu 
c. Memberi berbagai macam ilustrasi dan contoh 
d. Memberi petunjuk dan gambaran 
e. Mengimpormasikan sebuah penemuan baru 
f. Menunjukkan berbagai macam permasalahan yang timbul 
 
Untuk dapat menggunakan sumber belajar secara efektif bagian-
bagian dari sumber belajar tersebut harus diorganisir dan dirancang dalam 
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Hamini Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar: Landasan Dan Konsep Implementasi, 





bentuk bahan ajar. Bahan ajar adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh 
siswa melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai 
media yang dapat mengantarkan siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran.
7
 
Bahan ajar dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahan 
komunikasi dalam menghadapi pembelajaran matematika.  
Media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan 
kepada sasaran atau penerima pesan, materi yang diterima adalah pesan 
instruksional sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah tercapainya proses 
belajar.
8
 Wadah dari pesan pada pembelajaran ini berupa media pembelajaran 
pop-up book. 
Pop-up book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat 
bergerak atau memiliki unsur 2 dimensi dan tiga dimensi serta memberikan 
visualisasi cerita yang menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat 
bergerak ketika halaman dibuka.
9
 Pop-up book sekilas hampir sama dengan 
origami, dimana kedua seni ini mempergunakan teknik melipat kertas. Pop-
up lebih cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat 
gambar tampak lebih berbeda dari sisi perpektif atau dimensinya. 
Gambar diam merupakan dua dimensi. Bisa menutupi kekurangan tiga 
dimensi dengan menyediakan sekelompok gambar yang menampilkan objek 
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atau pemandangan yang sama dari beberapa posisi atau sudut. Selain itu, 
serangkaian gambar diam bisa berurutan bisa memperlihatkan pergerakan.
10
 
Berbeda dengan kebanyakan buku lainnya Pop-up book lebih 
memiliki kekhasan yakni membuat informasi disertai dengan gambar dan 
ilustrasi yang menarik. Selain itu Pop-up book memiliki kemudahan 
tersendiri yang memungkinkan pembacanya mendapatkan informasi yang 
diinginkan dengan lebih mudah. 
Berdasarkan hasil wawancara secara langsung yang peneliti lakukan 
di sekolah dasar islam terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru 9 juli 2020 sekitar 
pukul 10:00 WIB dengan guru mata pelajaran matematika kelas IV terdapat 
beberapa permasalahan yang terjadi, yang mana diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran guru mata pelajaran matematika telah memanfaatkan 
media pembelajaran seperti menggambarkan langsung di papan tulis atau 
membawa potongan kertas dengan bentuk-bentuk tertentu, namun kondisi 
tersebut belum memberikan dampak terhadap antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, ini terlihat dari observasi peneliti dikelas tersebut yang 
menunjukkan fenomena dengan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa kurang menguasai materi disebabkan tidak efektifnya proses 
pembelajaran. 
2. Rendahnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran karena 
kecendrungan pembelajaran yang kurang menarik. 
3. Siswa terlihat bosan dan kurang tertarik dalam menikuti pembelajaran  
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Keberadaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada 
pembelajaran matematika akan sangat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemampuan memahami pembelajaran matematika menjadi suatu yang nyata. 
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran agar pembelajaran lebih 
menarik dengan tidak hanya menggunakan media gambar biasa yang 
bertujuan menghindari gejala-gelajala yang sudah dijelaskan tersebut, 
sehingga siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika menjadi 
sesuatu yang nyata tidak sebatas hanya pada menggunakan buku teks saja. 
Media pembelajaran pop-up book akan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Pop up book is a book that offers the potential for motion and 
interaction through the use of paper mechanisms such as fold, scrolls, slides, 
tabs, orwheels, artinya pop up book merupakan sebuah buku yang 
menawarkan potensi gerakan dan interaksi dalam mekanisme atau teknik 
penggunaan kertas, seperti mekanisme melipat, menggulung, menggeser, 
menyentuh, atau memutar. Pop-Up Book dapat digunakan sebagai contoh 
untuk menjelaskan konsep-konsep yang sangat abstrak dan memerlukan 
objek yang konkret pada beberapa mata pelajaran.
11
 
Berdasarkan penjelasan di atas mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian pengembangan guna dapat membantu guru dalam menjelaskan 
materi bangun datar secara konkrit. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian pengembangan media pada materi bangun datar 
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menggunanakan media Pop-up book  dengan judul: “Pengembangan  Pop-
Up Book pada Materi Bangun Datar Kelas IV Sekolah Dasar”. 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
permasalahan dengan memfokuskan penelitian pada pengembangan media 
Pop-up book pada materi bangun datar yaitu pada mata pelajaran matematika. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, 
maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana validitas media pop-up book untuk pembelajaran matematika 
materi bangun datar? 
2. Bagaimana praktikalitas media pop-up book untuk pembelajaran 
matematika materi bangun datar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan tingkat validitas media pop-up book pada 
pembelajaran matematika materi bangun datar? 
b. Mendeskripsikan praktikalitas media pop-up book pada 






2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai  
berikut: 
a. Bagi Siswa, menjadikan siswa lebih tertarik belajar matematika pada 
materi bangun datar karena adanya gambar yang menarik dan mudah 
dipahami. 
b. Bagi Guru, membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
terutama materi bangun datar.. 
c. Bagi Peneliti, untuk meningkatkan kemampuan pengembangan 
media dan untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian 
Sarjana Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
E. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian pengembangan 
ini berupa perangkat pembelajaran yaitu media pembelajaran pop-up book 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar dari kurikulum yang 
hendak dicapai. Media pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki 
spesifikasi media buku dengan gambar dua dan tiga dimensi yang mudah 






F. Asumsi Penelitian 
1. Asumsi Penelitian 
Media yang dihasilkan akan diuji cobakan sehingga menghasilkan 
media pop-up book yang valid dan praktis. Media yang akan diuji cobakan 
hanya pada satu pokok bahasan. 
2. Batasan Penelitian 
Uji coba dibatasi hanya pada peserta didik kelas IV, pada materi 
bangun datar. Serta penelitian ini hanya dilakukan pada tahap one-to one 
pada model pengembangan plomp, karena adanya wabah virus corona, 



















A. Kerangka Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
harfiah berarti „tengah‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara „wasilah‟ atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan.
12
 Menurut Robert Heinich, dkk dalam 
bukunya, “Instructional Media And Technologies For Learning” 
mendefinisikan, media adalah saluran informasi yang 
menghubungkan antara sumber informasi dan penerima. Dalam 
pengertian ini media diartikan sebagai fasilitas komunikasi, yang 
dapat menjelaskan makna antara komunikator dan komunikan.
13
 
Gerlach dan Ely (Rostina) menyatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengetahuan ini, guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
14
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Berdasarkan pengertian di atas media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. 
b. Ciri-Ciri Media 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi 
untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran 
yang sulit dijelaskan secara verbal. Materi pembelajaran akan lebih 
mudah dan jelas jika dalam pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran. Untuk itu salah satu ciri media pembelajaran dapat 
dilihat menurut kemampuannyan membangkitkan rangsangan pada 
indra penglihatan, pendengaran, perabaan, dan penciuman siswa.
15
 
Secara umum, ciri-ciri media pembelajaran adalah media itu 
dapat diraba, dilihat,didengar, dan diamati melalui panca indra. 
Disamping itu media juga dapat dilihat dari harganya, lingkup 
sasarannya, dan kontrol oleh pemakai.  
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
mmbangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan ransangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh 
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psikologis terhadap siswa. Selain itu media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman menyajikan data dengan 








1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
2) Memanipulasi keadaan dan peristiwa atau objek tertentu. 
3) Menambah gairah dan motivasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, 
juga sebagai proses komunikasi yang terjalin secara efektif sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
d. Tujuan dan Manfaat Media 
Media pembelajaran dapat digunakan untuk memperoleh 
perhatian siswa. Kemp dan Dayton (Ridwan) mengatakan bahwa 
manfaat media dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut:
18
 
1) Menyeragamkan materi pembelajaran 
2) Menjadikan proses pembelajaran menjadi menarik. 
3) Menjadikan proses belajar siswa menjadi lebih interaktif. 
4) Mempersingkat waktu penyajian oleh guru. 
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5) Meningkatkan kualitas belajar siswa 
6) Melaksankan proses belajar dapat terjadi dimana dan 
kapan saja. 
7) Menjadikan sikap positif siswa terhadap bahan 
pembelajaran maupun terhadap proses belajar. 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif. 
2.  Pop-Up Book  
a. Pengertian Pop-Up Book  
Pop-up yang menurut kamus bahasa inggris yang berarti 
muncul.
19
 Dalam kamus besar bahasa indonesia artinya muncul 
adalah keluar menampakkan diri. Pop-up book adalah sebuah 
media pembelajaran berbentuk tiga dimensi. Book menurut kamus 
bahasa Inggris artinya buku. Buku dalam kamus besar bahasa 




Pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki 
bagian yang dapat bergerak dan memunculkan unsur dua atau tiga 
dimensi. Sekilas Pop-up book hampir sama dengan origami dimana 
kedua seni ini mempergunakan teknik melipat kertas. 
Meski demikian, origami lebih memfokuskan kepada 
menciptakan objek atau benda sedangkan pop-up lebih cendrung 
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pada pembuatan mekanis kerta yang dapat membuat gambar 
tampak berbeda baik dari sisi perpektif atau dimensi, perubahan 
bentuk hingga dapat bergerak.
21
 Pop-up menurut Taylor dan 
Bluemel adalah kontruksi, pergerakan buku yang muncul dari 
halaman yang membuat kita terkejut dan menyenangkan. 
b. Bagian Pop-up book 
Bagian-bagian dari pop-up dibagi menjadi 4, yaitu:
22
 
1) Movable parts that lie flat yaitu, dimana buku 
merupakan bagian yang sebenarnya tidak datar dan 
memiliki bagian yang sedikit timbul contohnya flap 
book dan pull tabs. 
2) Pop up, yaitu bagian-bagian yang timbul dalam buku 
bisa berupa tampilan datar, lipatan, kotak, silinder dan 
gambar yang muncul. 
3) Folding mechanism, bentuk buku yang dibuat agar bisa 
membuka dan menutup. Disamping itu ada pula buku 
yang tidak dapat dibuka contohnya: carousels, tunnel 
books dan peep shows. 
4) Multiple construction, materi untuk pembuatan pop up 
tidak hanya berupa kertas tapi ada pula yang berupa 
plastic, kaca, dan lain lain. 
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c. Cara Kerja Pop Up Book 
Cara kerja pop up book yaitu dengan menutup, membuka, 
dan memutar dimana akan membuat gerakan dibagian pembukaan. 
Dengan kreativitasnya, para seniman pop up membuat macam-
macam lipatan agar pop up bisa terbuka, tertutup, muncul dan tidak 
terlipat ketika pop up dibuka. Dengan demikian, pop up adalah 
kreasi tiga dimensi dari lipatan dan guntingan kertas dimana 
guntingan kertas tersebut muncul dan bisa tidak terlipat ketika 
dibuka serta tertutup dan terlipat ketika buku pop up tertutup.
23
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Pop Up Book 
Adapun kelebihan dari media pop up book yaitu:
24
 
1) Memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik 
mulai dari tampilan gambar yang terlihat lebih 
memiliki dimensi sehingga gambar dapat bergerak 
ketika halaman dibuka atau digeser. 
2) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halaman 
yang dapat mengundang ketakjupan ketika halaman 
dibuka sehingga pembaca menanti kejutan apalagi 
yang akan ditampilkan pada halaman berikutnya. 
3) Memperkuat pesan yang ingin disampaikan dalam 
sebuah cerita. 
4) Tampilan visual yang yang lebih berdimensi membuat 
cerita semakin terasa nyata ditambah lagi dengan 
kejutan yang diberika dalam setiap halaman. 
5) Media pop up book merupakan sebuah strategi 
pembelajaran yang efektif dan membuat pembelajaran 
lbih efektif, interaktif dan mudah diingat. 
6) Pop up menyediakan umpan pembelajaran. 
7) Membantu siswa dalam mendokumentasikan, meneliti 
dan memberikan pengalaman mengenai lingkungan 
sekitar. 
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8) Menyediakan pengalaman baru dan menambah 
pengalaman tentang  aktifitas sehari-hari dan 
lingkungan sekitar. 
9) Menghibur dan menarik perhatian siswa.\ 
10) Bagian-bagian pop-up yang interaktif membuat 
pengajaran menjadi seperti permainan yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi di dalamnya. 
 
Adapun kelemahan dari pop up yaitu: 
1) Jangka waktu pengerjaan cendrung lebih lama, karna 
menuntut ketelitian yang lebih ekstra sehingga 
mekanik dapat bekerja dengan baik.
25
 
2) Sukar menampilkan bentuk tiga dimensi 
dikarenakan materi pembahasan bangun datar. 
3) Tanpa perawatan yang baik, media pop up akan 
cepat rusak, hilang atau musnah. 
4) Penggunaan material buku yang lebih berkualitas 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Handaruni Darwanti (2016) dengan judul “Pengembangan Media Pop Up 
Book Untuk Pembelajaran Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 
1 Kabupaten Ponorogo” hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
validasi ahli media diperoleh persentase sebesar 97,79%. Hasil 
pengecekan ahli materi diperoleh persentase 94,93%. Hasil dari ahli 
pengguna diperoleh persentase sejumlah 95,17% serta hasil dari uji coba 
yang dilakukan pada 16 siswa diperoleh persentase 95%. Menurut hasil 
pengecekan bahan ajar pop up digolongkan “valid”. Sementara perolehan 
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hasil pre-test dan post-test didapati adanya selisih rata-rata nilai sebelum 
dan setelah penggunaan media yakni 55,625% dan 82,5 dengan selisih 
pertambahan 26,875%  yang bermakna media pop up book efektif 
difungsikan sebagai media pembelajaran untuk siswa. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Handaruni Darwanti terdapat persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada 
variabel X sama-sama mengembangkan media pop up book. Sedangkan 
perbedaan nya terletak pada variabel Y kanda Handaruni Darwanti Untuk 
Pembelajaran Lingkungan Tempat Tinggalku sedangkan pada penelitian 
variabel Y untuk pembelajaran matematika materi bangun datar. 
2. Yulisna Hawarya dkk (2014) degan judul “ Pengembangan Pop Up 
Modile Pembelajaran Biologi Pada Materi Pencemaran Dan Pelestarian 
Lingkungan Untuk Siswa Kelas X SMA” hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas pop up module pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan validasi oleh ahli materi, ahli media, guru 
biologi, teman sejawat dan peserta didik berkatagori baik. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Kanda Yulisna Hawarya dkk adalah 
sama-sama menggunakan variabel X pengembangan media pop up book. 
Sedangkan perbedaan nya terletak pada variabel Y, yaitu Biologi Pada 
Materi Pencemaran Dan Pelestarian Lingkungan. Sedangkan pada 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode Penelitian  
Pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research And Development 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
27
 Model pengembangan 
yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran mengacu pada 
model pengembangan yang dikemukakan oleh plomp. Model plomp terdiri 
dari tiga tahap, yaitu fase analisis pendahuluan (Preliminary Research), fase 
pengembangan atau pembuatan prototipe (Development Or Prototyping 
Phase), dan fase penilaian (Assasment Phase).
28
 Adapun untuk lebih jelasnya 
tahapan pengembangan model plomp ditunjukan pada Gambar III.1. 
Halaman 20. 
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      Gambar III 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan media pop-up book  ini menggunakan model 
pengembangan plomp. Prosedur pengembangan plomp ini dilakukan dengan 
tiga tahap, sebagai berikut:
29
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Gambar III.2.2 Lapisan-lapisan Evaluasi Formatif Model 
Pengembangan 
 Berdasarkan Gambar III.2, maka pada penelitian ini kegiatan-




1. Evaluasi diri (self-evaluation), dilaksanakan dengan 
memeriksa sendiri prototype 1 yang telah dirancang. 
2. Penilaian ahli (expert review), pada tinjauan ahli, kelompoh 
ahli memberikan penilaian dengan saran-saran terhadap produk 
yang masih dalam rancangan untuk menentukan kelemahan dan 
kelebihan, serta memperhatikan spesifikasi produk yang 
diharapkan berdasarkan aspek didaktif, aspek isi, aspek bahasa, 
dan aspek penyajian/grafik. 
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3. Evaluasi perseorangan (one-to-one evaluation), dilaksanakan 
terhadap tiga orang peserta didik yang memiliki kemampuan 
berbeda-beda (heterogen). Peserta didik diminta untuk 
memberikan komentar mengenai kepraktisan media pop-up 
book  yang dikembangkan. 
4. Evaluasi kelompok kecil (small gruef evaluation), 
dilaksanakan terhadap enam orang peserta didik yang memiliki 
kemampuan heterogen. Peserta didik melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media pop-up book pada keadaan yang di 
setting menyerupai pembelajaran dikelas. Peserta didik diminta 
untuk memberikan penilaian terhadap media pop-up book yang 
sudah dikembangkan. 
5. Uji lapangan (field test), merupakan evaluasi yang 
dilaksanakan pada suatu kelas, dan dilakukan penelitian 
terhadao media pop-up book yang sudah selesai dikembangkan 
tapi masih membutuhkan atau memungkinkan adanya revisi 
akhir. 
 
Dengan demikian, evaluasi formatif yang dilakukan peneliti hanya 
sampai pada tahap one-to-one evaluation yang hanya mengajak tiga orang 
peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda-beda (heterogen). 
Kemudian pada tahap small group evaluation dan field test tidak dapat 
dilakukan karena adanya wabah virus corona (covid19). 
C. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini hanya dilakukan penilaian sampai 
developmen/prototyping phase (fase pengembangan atau pembutan 
prototipe). Rincian prosedur penelitian meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Pendahuluan (Preliminary Research) 
Analisis pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh informasi 
mengenai masalah dasar yang terdapat pada dunia pendidikan. Selain itu 





dari produk yang dikembangkan. Analisis pendahuluan dilakukan 
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada KD dan 
indikator yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Pada 
tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 2013 untuk materi 
bangun datar kelas IV. Analisis dilakukan untuk mempelajari 
cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan materi yang dapat 
disajikan pada media berbasis pop-up book. 
b. Analisis Kebutuhan 
Dilaksanakan dengan melakukan observasi dan wawancara. 
Wawancara dilakukan terhadap guru,dan beberapa peserta didik, 
informasi yang diambil terkait dengan proses pembelajaran yang 
berlangsung selama ini baik dari aspek tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, deskripsi 
kegiatan pembelajaran dikelas, dan ada atau tidaknya bahan ajar 
yang dapat memfasilitasi pengembangan berbasisi pop-up book. 
c. Analisis peserta Didik 
Analisis peserta didik ini sangat penting karena semua proses 
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Karakteristik yang diperhatikan pada tahap ini meliputi level 






d. Analisis Bahan Ajar yang Ada 
penelitian mencakup penganalisisan terhadap kesesuain media 
pembelajaran yang disusun dengan kurikulum yang berlaku dan 
karakteristik peserta didik. Pemilihan materi ajar juga dilakukan 
dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi materi dengan 
rancangan media pop-up book yang dikembangkan. 
2. Fase Pengembangan Prototipe (Development Or Prototyping Phase) 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan prototipe berupa media pop-up 
book untuk materi bangun datar kelas IV SD. Alur pada fase ini 
membantu dalam mengembangkan dan memperbaiki produk. Fase ini 
menggunakan evaluasi formatif, kegiatan pembuatan prototipe dan 
evaluasi formatif yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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a. Merancang sistematika dan struktur media pop-up book dan 
melakukan evaluasi. Selanjutnya, dilakukan analisis dan revisi 
desain sistematika dan struktur media pop-up book. 
b. Menyusun prototipe berupa media pop-up book berdasarkan desain 
sistematika dan struktur media pop-up book. Prototipe yang telah 
disusun pada tahap ini dinyatakan sebagai prototipe 1 media pop-up 
book. Selanjutnya dilakukan evaluasi sendiri, yaitu evaluasi terhadap 
diri sendiri yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Tujuan dari evaluasi 
sendiri ini yaitu untuk mengecek kembali kelengkapan struktur 
media pop-up book yang dikembangkan dan mengindikasikan ada 
                                                             





atau tidak obvius error. Setelah hasil evaluasi sendiri dianalisis, 
selanjutnya selakukan revisi. 
c. Melakukan validasi isi dan konstruk (tinjauan ahli) terhadap 
prototipe 1. Validasi oleh pakar dan ahli pendidikan yang sesuai 
dengan kajian tersebut. Saran dan masukan dari para validator akan 
menjadi bahan untuk merevisi prototipe 1 media pop-up book yang 
peneliti kembangkan. Setelah melakukan revisi berdasarkan saran 
dan masukan dari validator, kegiatan selanjutnya yaitu meminta 
pertimbangan validator tentang kelayakan prototipe 1 hasil validasi 
dari validator dapat diklasifikasikan dalam tiga kemungkinan yaitu: 
1) Apabila hasil validasi menunjukkan valid dan layak digunakan 
tanpa revisi, maka prototipe 1 media pop-up book siap untuk 
diuji cobakan dilapangan. 
2) Apabila hasil validasi menunjukkan valid dan layak digunakan 
dengan revisi kecil, maka dilakukan revisi kecil terhadap 
prototipe 1 media pop-up book. Prototipe 1 yang telah direvisi 
disebut prototipe 2 media pop-up book, dan siap untuk diuji 
cobakan. 
3) Apabila hasil validasi menunjukkan tidak valid dan tidak layak, 
maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi prototipe 1 harus 
divalidasi kembali oleh validator. Kegiatan memvalidasi ini 
memungkinkan adanya kegiatan validasi secara berulang sampai 





Prototipe yang valid ini disebut prototipe 2 media pop-up book, 
dan siap untuk diuji cobakan dilapangan.  
d. Setelah prototipe 1 media pop-up book yang telah disusun 
dinyatakan valid dan menghasilkan protitipe 2, selanjutnya 
dilakukan uji coba untuk mengevaluasi prototipe 2 salah satunya 
dengan cara evaluasi perorangan (one-to-one evaluation). 
3. Tahap Asesmen (Assessment Phase) 
Pada tahap ini dilakukan uji coba prototipe asesmen terhadap siswa 
kelas IV SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Evaluasi dilakukan secara 
perorangan (one-to-one evaluation) yaitu dengan meminta tiga peserta 
didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah untuk memberikan 
komentar terhadap media pop-up book yang sudah dirancang. 
Evaluasi perorangan dilakukan tatap muka antara peneliti dengan 
satu orang peserta didik yang berkemampuan tinggi, selanjutnya dengan 
siswa yang berkemampuan sedang, kemudian kepada siswa yang 
berkemampuan rendah. Evaluasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
kemungkinan kesalahan seperti petunjuk penggunaan yang kurang jelas, 
kemudahan penggunaan, dan kesesuaian gambar yang ada terhadap 
permasalahan yang diberikan. Instrumen yang digunakan pada evaluasi 
perorangan berupa angket dan pedoman wawancara. Setelah evaluasi 
perorangan selesai, maka media pop-up book direvisi berdasarkan 
evaluasi perorangan tersebut, dan hasil revisi media pop-up book 





Pada fase pengembangan prototipe (development or 
prototyping), peneliti hanya melakukan prototipe sampai tahap 
evaluasi perorangan (one-to-one evaluation). Karena menurut 
Ahmad Fauzan dalam pengembangan penelitian era new normal, 
untuk S1 boleh melakukan penelitian pada tahap evaluasi 
perorangan (one-to-one evaluation).  
D. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi tingkat 
validitas dan praktikalitas suatu produk. Peneliti menggunakan uji coba 
secara terbatas yaitu di SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Data yang didapat 
dari hasil uji coba kemudian dijadikan sebagai dasar dalam merevisi produk, 






Nieveen menyatakan empat kriteria sebuah produk dikatakan berkualitas yaitu:
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1. Komponen/rancangan produk didasarkan pada state of the art 
(scientific) pengetahuan (validitas isi/relevansi). 
2. Semua komponen harus konsisten satu sama lain (validitas 
konstruk/konsistensi). 
3. Mudah digunakan bagi pengguna (praktis) 
4. Hasil pemakaian produk sesuai dengan yang diharapkan (efektif). 
Uji coba dilakukan pada tahap evaluasi perorangan (one-to-one 
evaluation), yaitu hanya pada peserta didik dan merevisi prototype yang 
sudah divalidasi oleh validator. Validasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat kepraktikalitas media tersebut. 
E. Jenis Data  
Jenis data yang diambil dari pengembangan media pop up book ini 
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket 
media pop up book. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara dengan peserta didik.  
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
kevalidan dan instrumen kepraktisan media pop-up book. 
  
                                                             





1. Instrumen Kevalidan 
Instumen ini digunakan untuk mengumpulkan data kevalidan 
dari media pop-up book diantaranya sebagai berikut: 
a. Lembar Validasi Instrumen 
Pada seluruh instrumen yang telah dirancang, maka 
dilakukan validasi terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 
kevalidan instrumen tersebut. Hal ini dilakukan agar instrumen 
yang dimiliki mempunyai kualitas baik dan layak untuk 
digunakan dalam pengumpulan data-data penelitian. 
b. Lembar Validasi Media Pop-Up Book 
Lembar validasi media pop-up book digunakan untuk 
mengukur kevalidan dari media pop-up book yang telah dibuat. 
Aspek penilaian meliputi isi dan lembar penyajian. Lembar 
validasi media di isi oleh validator dengan skala penilaian 
menggunakan skala Likert dengan pilihan 1 untuk pertanyaan 
sangat kurang, 2 untuk pertanyaan kurang, 3 untuk pertanyaan 
cukup, 4 untuk pertanyaan baik, dan 5 untuk pertanyaan sangat 
baik. 
2. Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan digunakan untuk mengumpulkan data 
kepraktisan media pop-up book. Instrumen kepraktisan yang dipakai 






a. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berupa lembaran yang berisi 
pertanyaan yang diajukan kepada sumber data penelitian yaitu 
peserta didik dan guru. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui pendapat peserta didik terhadap media pop up 
book yang digunakan pada tahap evaluasi perorangan. Data 
hasil wawancara dideskripsikan untuk merevisi media yang 
dikembangkan. 
b. Angket Praktikalitas 
Angket praktikalitas digunakan untuk melihat praktis 
atau tidaknya media yang dikembangkan. Angket praktikalitas 
terdiri dari dua macam yaitu sebagai berikut: 
1) Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media 
2) Angket Respon Guru Terhadap Media 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti dari 
kualitas atau kelayakan produk media pop up book yang dikembangkan. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Validasi Media 
Data yang berasal dari lembar validasi dianalisis 
menggunakan kuantitatif. Hasil validasi akan disajikan dalam 





Langkah-langkah yang dilakukan untuk menetukan validitas media 
berdasarkan atas data yang diperoleh dari lembar validasi. 
Skor untuk masing-masing skala pada lembar validasi yaitu: 
a. Skor 5= sangat baik 
b. Skor 4= baik 
c. Skor 3= cukup 
d. Skor 2= kurang 
e. Skor 1= sangat kurang 
Untuk mentukan nilai peneliti menggunakan rumus: 
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R    = rata-rata hasil penilaian dari para ahli/praktisi 
Vij   = skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j terhadap kriteria ke-i 
N    = banyaknya para ahli atau praktisi yang menilai 











Rata-rata Hasil Penilaian Interpretasi 
R > 3,20 Sangat Valid 
2,40 < R ≤ 3,20 Valid 
1,60 < R ≤ 2,40 Cukup Valid 
0,80 < R ≤ 1,60 Kurang Valid 
R ≤ 0,80 Tidak Valid 
 
Berdasarkan kriteria Tabel III.1, dapat disimpulkan bahwa media 
pop-up book dikatakan valid jika nilai rata-rata minimal yang diperoleh lebih 
dari 2,40.  
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian 
yang digunakan dinyatakan sangat valid. Data hasil analisis skor validasi 
instrumen penelitian dapat dilihat pada uraian berikut. 
2. Analisis Data Angket Praktikalitas Media 
Data praktikalitas dikumpulkan melalui pengisian angket dan 
wawancara dengan peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah 
angket, dan lembar pedoman wawancara.  
a. Angket 
Angket respon guru dan peserta didik disusun dalam bentuk 
skala Likert. Skala ini disusun dengan kategori positif sehingga 
pertanyaan positif memperoleh bobot sesuai dengan yang 
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dinyatakan oleh Arikunto. Langkah-langkah menganalisis data 
angket praktikalitas yaitu sebagai berikut.
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1) Memberi skor untuk masing-masing skala sebagai 
berikut. 
a) Bobot 5 untuk pernyataan Sangat baik 
b) Bobot 4 untuk pernyataan Baik 
c) Bobot 3 untuk pertanyaan  Cukup 
d) Bobot 2 untuk pertanyaan Kurang 
e) Bobot 1 untuk pernyataan Sangat kurang 
 
2) Angket Praktikalitas Media dideskripsikan dengan 
teknik analisis frekuensi data dengan rumus. 
    
 
  
         
Keterangan: 
P    =  Nilai Praktikalitas 
R    =  Skor yang diperoleh 
SM =  Skor maksimum  
(Purwanto, 2004:102) 
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Menentukan kriteria kepraktisan. Kriteria kepraktisan 
menggunakan klasifikasi dapat dilihat di Tabel III.2. 
Tabel III.2 
Kriteria Praktikalitas Media 
Tingkat Pencapaian (%) Interpretasi 
85 ≤ P ≤ 100 Sangat Praktis 
75 ≤ P < 85 Praktis 
60 ≤ P < 75 Cukup Praktis 
55 ≤ P < 60 Kurang Praktis 
0 ≤  P < 55 Tidak Praktis 
 
Berdasarkan Tabel III.2, dapat disimpulkan bahwa media 
dikatakan praktis jika target pencapaian nilai praktikalitasnya 
berada pada persentase 75%-100%.  
b. Wawancara 
Hasil wawancara dianalisis secara kualitatif. Tahapan dalam 
analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  Reduksi disini diartikan sebagai proses 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengembangan pop up 
book pada materi bangun datar Kelas IV yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan media pop up book untuk pembalajaran matematika pada materi 
bangun datar untuk kelas IV tingkat SD/MI yang berkatagori sangat valid dan 
praktis. Jenis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian meyatakan tingkat validitas produk pengembangan pop up book 
adalah sangat valid dengan rata-rata nilai 3,72 oleh para ahli. Sedangkan 
tingkat praktikalitas produk pengembangan pop up book sangat praktis 
dengan rata-rata penilaian dari siswa 90,4 dan rata-rata penilaian dari guru 
91,1. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peneliti menyarankan agar media pop up book pada materi bangun datar 
ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran 
matematika untuk kelas IV SD/MI. 
2. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat 
mengembangkan media pop up book pada materi lainnya. 
3. Peneliti menyarakan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan validasi 
terhadap semua instrumen validasi agar diperoleh instrumen validasi 





Agak proses penelitian berjalan dengan semestinya dan hasil dari 
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Lampiran 1 silabus  
SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV 
Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru  
Nama Pelajaran  : Matematika  
Kelas /Semester : IV/Genap 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 































































 Segitiga  






persegi panjang, dan 
segitiga untuk 
menentukan keliling 
dan luas bangun 
datar persegi, 





dan luas bangun 
datar 
 




























Kepala Sekolah,          Guru Matematika  
 
 
























































































































































































































































































Siswi-siswi kelas  IV sekolah dasar islam terpadu ibnu qoyyim pekanbaru. 
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